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ABSTRAKSI

ANALISIS PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PDAM SURAKARTA

Tujuan Penelitian: 1) untuk menganalisis pengaruh antara motivasi terhadap Kkinerja
karyawan. 2) untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 3) Untuk
menganalisis secara bersama-sama pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan. 4) untuk mengetahui variable manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Metode Penelitian: teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner,
observasi dan interview. Sampel menggunakan simple random sampling sebanyak 100 orang,
Analisis data yang digunakan adalah Uji instrument meliputi uji validitas dan reliabilitas, Uji
asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinieritas, heterokendastisitas, serta uji
hipotesis meliputi analisis regresi linier berganda, uji ketetapan parameter penduga (uji t), uji
ketetapan model (uji F dan R?).

Hasil Penelitian: dari hasil analisis dapat diketahui bahwa motivasi dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM kota Surakarta baik secara parsial
maupun bersama-sama. Variasi kinerja karyawan PDAM Surakarta dijelaskan oleh motivasi
dan disiplin kerja sebesar 71%, dan motivasi kerja merupakan variabel paling dominan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Surakarta.

Kesimpulan dan Saran: dari hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Surakarta ditunjukkan dengan hasil
Uji t sebesar 6,885; 2) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM
Surakarta ditunjukkan dengan hasil Uji t sebesar 6,703; 3) motivasi dan disiplin kerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Surakarta
ditunjukkan dengan hasil Uji f sebesar 118,719; 4) variasi kinerja karyawan PDAM Surakarta
dijelaskan oleh motivasi dan disiplin kerja sebesar 71%; 5) motivasi merupakan variabel yang
paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Surakarta. Penulis dapat
memberikan saran antara lain 1) adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja yang
diharapkan kepada perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan, meningkatkan
gaji, memberikan perhatian dan penghargaan; 2) adanya pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan yang mengharuskan perusahaan memperhatikan disiplin kerja, dengan cara
memberikan sangsi-sangsi / peringatan-peringatan kepada karyawan yang tidak mematuhi
peraturan perusahaan.

Kata Kunci: motivasi, disiplin kerja, kinerja karyawan
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk
dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh
karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan
manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan
kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas Kkinerja sumber daya
manusia yang ada didalamnya.

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan diantaranya
motivasi dan disiplin kerja. Dalam hubungannya dengan Kinerja, disiplin kerja merupakan
salah satu faktor penting, dimana Perusahaan Daerah Air Minum Surakarta sebagai suatu
sistem produksi yang baik tidak dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien jika tidak
didukung oleh peraturan perusahaan yang telah ditentukan untuk ditaati bagi semua
karyawan. Sehingga dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Di mana keberhasilan
manajemen di dalam kehidupan organisasi perusahaan ditentukan oleh tinggi rendahnya
Kinerja karyawan.

Adapun upaya menciptakan suatu sikap disiplin kerja dalam suatu organisasi dapat di
lakukan melalui tata tertib yang jelas, tata kerja yang sederhana yang dapat dengan mudah di
ketahui pegawai. Seorang individu yang berdisiplin tinggi cenderung lebih tertatur dalam
segala hal seperti masuk dan pulang tepat waktu, selalu taat pada tata tertib yang berlaku dan
membina hubungan baik dengan sesama pegawai, merupakan modal utama lahirnya etos kerja
dalam diri seorang yang berakibat pada tinggi rendahnya kinerja seseorang.

Apabila sesorang karyawan memiliki motivasi dan disiplin kerja yang tinggi, maka
akan menghasilkan kinerja dan pencapaian hasil yang baik bagi perusahaan. Akan tetapi
perusahaan tidak adapat mencapai hasil yang maksimal jika karyawannya tidak berkerja
dengan baik, yang artinya karyawan tersebut tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, tidak
ulet dalam bekerja dan memiliki moril yang rendah. Dengan pemeberian motivasi di
maksudkan pemberian daya perangsang kepada karyawan supaya lebih bersemangat dan giat
bekerja dengan segala kemampuannya, sehingga kinerja karyawan dapat meningkat.

Suatu organisasi akan berhasil jika didorong dengan motivasi dan disiplin kerja yang
tinggi, maka akan berpengaruh pada perusahaan. Untuk membuktikan benar tidaknya hal ini
maka penulis membuat skripsi yang berjudul : ANALISIS PENGARUH MOTIVASI DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PDAM SURAKARTA

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sehubungan dengan permasalahan yang ada adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PDAM Surakarta.
2. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Surakarta.
3. Untuk menganalisis secara bersama-sama apakah ada pengaruh motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan PDAM Surakarta.
4. Untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PDAM Surakarta.



TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi
Motivasi merupakan bagian dari kegiatan dalam proses pembinaan, pengembangan dan
pengarahan manusia sebagai tenaga kerja. Dalam melaksanakan pekerjaan, seseorang harus
mempunyai motivasi. Sehingga dapat memberi dorongan agar karyawan bekerja dengan giat
dan pada akhirnya akan meningkatkan prestasi kerja. menurut pendapat Handoko (1992)
motivasi adalah suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia, yang
menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah laku.
Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan (2002-2004) motifasi yang diberikan oleh
seorang pemimpin dapat dibagi menjadi dua yaitu :
a Motivasi positif
Motivasi positif adalah proses untuk mencoba mempengaruhi oaring lain agar menjalankan
sesuau yang kita inginkan dengan cara memberikan kemungkinan utnuk mendapatkan
hadiah baik berupa penghargaan, uang dan lain-lain.
b. Motivasi negatif
Motivasi negatif adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau melakukan
sesuatu yang kita inginkan, melelui kekuatan ketakutan. Motivasi negatif bertujuan utuk
melindungi agar kenikmatan yang telah diperoleh tidak berkurang. Karena tidak ingin
kehilangan kenikmatan ini, maka “ketakutan” untuk kehilangan ini menjadi intensif
(perangsang) baginya. Ancaman hukuman itu dianalisa dalam hal potensi ketidaknyamanan
yang mungkin di timbulkan. Dapat tidaknya seorang karyawan menghindari hukuman
dipengaruhi oleh kemungkinan keberhasilan dalam melakukan pekerjaan tersebut.

Disiplin kerja

Sebagian besar orang beranggapan bahwa disiplin kerja adalah bila seorang karyawan
selalu datang dan pulang tepat waktu atau kedisplinan diidentikkan dengan pemberian
hukuman bagi suatu pelanggaran. (T. Hani Handoko, 2000 : 208) Kedisplinan dapat
diidentifikasikan sebagai “Kegiatan menajemen untuk menjalankan standar operasional”
Selain itu kedisipinan dapat diartikan sebagai “Suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang
sesuia dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak”  (Alex S.
Nitisemito,1996: 118).

Dengan adanya disiplin kerja diharapkan suatu pekerjaan akan dilakukan secara efektif
dan efisien yang mungkin di dalamnya ada kepatuhan karyawan untuk melaksanakan tugas
dan tanggung jawab pekerjaan.

Menurut Alex. S. Nitisemito. (1996:119) mengemukakan hal-hal yang mempengaruhi
disiplin kerja yaitu: ancaman, ketegasan dalam disiplin, partisipasi karyawan dalam
melaksanakan disipin kerja, dan keteladanan pemimpin. Agar lebih jelasnya dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Ancaman

2. Ketegasan dalam melaksanakan disiplin

3. Partisipasi karyawan dalam melaksanakan disiplin
4. Teladan dari pimpinan

Kinerja
Kinerja adalah perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan dengan
produksi barang atau penyampaian jasa. Informasi tentang kinerja organisasi merupakan



suatu hal yang sangat penting digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kinerja
yang dilakukan organisasi selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau
belum. Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan seperti standar hasil kerja, target atau keriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai & Basri 2005: 14).

Akan tetapi dalam kenyataannya banyak organisasi yang justru kurang atau bahkan
tidak jarang ada yang mempunyai informasi tentang kinerja dalam organisasinya. Kinerja
sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan / kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu
organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam
periode tertentu (Tika, 2006).

Sedangkan menurut Rivai dan Basri (2005) kinerja adalah kesediaan seseorang
atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai
dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan. ada tiga alasan yang berkaitan
dengan penentuan sasaran yang mempengaruhi hasil kinerja karyawan yaitu:

1. Penentuan sasaran mempunyai dampak mengarahkan, yaitu memfokuskan aktivitas-
aktivitas kearah tertentu.

2. Diisebabkan oleh sasaran-sasaran yang diterima, maka orang-orang cenderung
mengarahkan upaya secara proposional terhadap kesulitan sasaran.

3. Sasaran-sasaran yang sukar akan membuahkan ketekunan dibandingkan sasaran-sasaran
yang ringan.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis Data
1. Uji instrumen
a. Uji Validitas Kuesioner
Adapun rumus yang digunakan untuk kevalidan suatu alat ukur adalah dengan
menggunakan rumus korelasi Prodect Moment Pearson, yaitu :

o N(E XY )- (X))
OISR DASEIAY

Keterangan :
ry = Koefisienkorelasi Product Moment Pearson
y = Skor total setiap responden
x = Skor total tiap butir pertanyaan
>'y? = Jumlah kuadrat y
Y'x? = jumlah kuardrat x
N =Jumlah sampel
Jika diperoleh hasil 1 hitung > I anel dari taraf signifikan 5 % berarti valid. Tapi jika I piwng< 1
wabel dari taraf signifikan 5 % maka pertanyaan tersebut tidak valid.
b. Uji Reliabilitas Kuesioner
Untuk mengukur reliabilitas alat ukur digunakan teknik Alfha Cronboach dengan
rumus sebagai berikut :
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r= {L} 1- Za; (Suharsimi Arikunto,2002: 193)
k-1 o

Keterangan :

r = reliabilitas yang dicari

k = Banyaknya butir pertanyaan

Yo 2 = Jumlah varian butir

o2 = Varian total
Instrumen tersebut dikatakan andal (reliable) apabila koefisien alpha cronbach’ lebih dari
0,60
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
dalam model regresi.
1) Uji Normalitas
2) Uji Heteroskedastisitas
3) Uji Multikolinearitas
3. Uji Hipotesis
A. Analisis Regresi Berganda
Dengan rumus persamaan regresi untuk 2 prediktor adalah sebagai berikut :
Y=a+ b1X1+ b2X2+ e

Keterangan :
Y =Kinerja
X; = Motivasi

X, = Disiplin Kerja
e = Standar kesalahan
Analisis regresi berganda ini didukung oleh beberapa pengujian yang dapat
membuktikan benar tidaknya regresi tersebut, adapun pengujian tersebut adalah :
1. Ujit
Digunakan untuk mengetahui apakah variable bebas secara individu mempunyai pengaruh
yang signifikan terkadap variable terikat.
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut :
1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
Hy: B = 0: tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent.
H,: B # 0, ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependent.
2) Tingkat signifikan
a=5% ;dfn-1
3) Kiriteria Pengujian

Daerah ditolak Daerah ditolak

Daerah diterima

2)




Ho diterima apabila = - tabel < t tabel
Ho ditolak apabila = - tabel > t hitung atau t hitung < - tabel

4) Rumus uji t
: b
t hitung = =
dimana :
b : koefisien regresi variabel
sb : Standart erorr koefisien regresi variable
5) kesimpulan
Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel
Jika —tapel < thitung < ttanel Maka H, diterima
Jika thitung > ttabel maka H, ditolak.
. UjiF

Uji ini untuk mengetahui tingkat signifikan secara bersama-sama pengaruh variabel bebas
yaitu motivasi (X3), dan disiplin kerja (Xz) terhadap variiabel terikat yaitu kinerja (Y).
Langkah pengujian :

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun Hipotesis

Ho:PB1=P,=0: tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas secara
bersama-sama yaitu k motivasi (Xi), dan disiplin kerja (Xz)
terhadap variiabel terikat yaitu kinerja ().

Ha:B1#B2#0: ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas secara
bersama-sama yaitu motivasi (Xj), dan disiplin kerja (Xj)
terhadap variabel terikat yaitu kinerja ().

Tingkat signifikan

level of significance (o)) =5 %

Dengan derajat kebebasan (dk) =k:n—-1-k

Faaber = a; K; (n—1—-Kk)atau0,05; k; (n—-1- k)

Kriteria Pengujian

Daerah tolak

Daerah terima %///Z’ﬁ

F(©0,05;k;n-1-k)

Mencari Fhitung

RZ

n j—
Keterangan :
R? = Koefesien Determinasi
k = Jumlah variable independent yang digunakan
n = Jumlah data
Kesimpulan
Ho diterima bila F hiwng < Fravel artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara

variabel bebas dengan variabel terikat.

Ho ditolak bila F hitung > Fravel artinya ada pengaruh yang signifikan antara

variabel bebas dengan variabel terikat



c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2005).
Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan, motivasi dan
disiplin kerja) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (kinerja karyawan)
amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel trikat.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel bebas, maka R2 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh karena itu,
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? pada saat
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.

HASIL PENELITIAN
a. Uji Validitas

Hasil dari perhitungan uji validitas, maka dapat diuraikan per variabel penelitian

sebagai berikut:

1)

2)

Variabel Motivasi kerja
Dari hasil penelitian terhadap 100 responden dengan 5 item/instrumen
pertanyaan, ternyata semua item/instrumen dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitas
dari variabel motivasi kerja dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi kerja

No. Ihitung Itabel Keputusan
1 0,622 0,195 Valid
2 0,381 0,195 Valid
3 0,640 0,195 Valid
4 0,779 0,195 Valid
5 0,837 0,195 Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Tabel menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel motivasi kerja
sebanyak 5 butir pertanyaan dapat diperoleh rhiwng > raper Sebesar 0,195, ini berarti
variabel motivasi kerja valid.
Variabel Disiplin kerja

Dari hasil penelitian terhadap 100 responden dengan 5 item/instrumen
pertanyaan, ternyata semua item/instrumen dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitas
dari variabel disiplin kerja dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Hasil Uji Validitas Instrumen Disiplin kerja

No. Ihitung I'tabel Keputusan
1 0,538 0,195 Valid
2 0,615 0,195 Valid
3 0,685 0,195 Valid
4 0,600 0,195 Valid
5 0,664 0,195 Valid

Sumber : Data primer yang diolah



Tabel di atas menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel disiplin kerja
sebanyak 5 butir pertanyaan dapat diperoleh rhiwung > rave Sebesar 0,195, ini berarti
variabel disiplin kerja valid
Variabel Kinerja

Hasil penelitian terhadap 100 responden dengan 5 item/ instrumen pertanyaan,
ternyata semua item/instrumen dinyatakan valid. Hasil uji validitas dari variabel kinerja
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja

3)

No. Ihitung INtabel Keputusan
1 0,662 0,195 Valid
2 0,739 0,195 Valid
3 0,829 0,195 Valid
4 0,858 0,195 Valid
5 0,731 0,195 Valid

Sumber : Data primer yang diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel Kkinerja
sebanyak 5 butir pertanyaan dapat diperoleh rhiwng > raner Sebesar 0,195, ini berarti
variabel kinerja valid
b. Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui hasil dari perhitungan uji reliabilitas, maka dapat diuraikan
tabel sebagai berikut :
Rangkuman Uji Reliabilitas Kuesioner

Variabel Alpha r tabel Status
Motivasi kerja 0,742 0,60 Reliabel
Disiplin kerja 0,699 0,60 Reliabel
Kinerja 0,818 0,60 Reliabel
Dari hasil tersebut menunjukkan koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha) adalah

reliabel, artinya untuk semua pertanyaan dapat diandalkan/reliabel karena melebihi
ambang batas lebih besar dari Nunnally 0,60. (Imam Ghozali, 2002: 132).

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Hasil Pengujian Normalitas Masing-masing Variabel

. Asymp Sign L
No Variabel (2-tailed P) Keterangan Distribusi
1 | Motivasi kerja 0,105 P> 0,05 Normal
2 | Disiplin kerja 0,089 P> 0,05 Normal
3 | Kinerja 0,070 P> 0,05 Normal

Sumber : Data primer yang diolah
Dari tabel dapat diketahui bahwa seluruh variabel berdistribusi normal, sehingga
pengujian dapat dilanjutkan.
b. Uji Multikolinieritas
Hasil Pengujian Multikolinieritas Masing-masing Variabel Motivasi kerja dan

Disiplin kerja
No Variabel VIF o Keterangan
1 | Motivasi kerja 1,596 10 Tidak terjadi multikolinieritas
2 | Disiplin kerja 1,596 10 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber : Data primer yang diolah



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga tidak terjadi
multikolinieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedasitas

Variabel trabel thitung Kesimpulan
Motivasi kerja 1,98 |-0,734 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Disiplin kerja 1,98 |-1,442 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Analisis Data Sekunder
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa thiung < twnel, Sehingga Ho diterima dan tidak
terjadi heteroskedastisitas.
2. Uji Hipotesis
a. Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda
Dari hasil tersebut, maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
Y =3,614 + 0,381X; + 0,522X, + e
Dari persamaan regresi linier berganda diatas memberikan keterangan sebagai berikut:

a=

3,614, Dari hasil tersebut menunjukkan motivasi kerja dan disiplin Kkerja
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja sebesar 3,614.

b; = 0,381, Dari hasil tersebut menunjukkan pengaruh positif yaitu apabila motivasi

kerja yang diberikan Kantor pusat PDAM kota Surakarta semakin meningkat
maka mengakibatkan kinerja meningkat sebesar 0,381.

b, = 0,522, Dari hasil tersebut menunjukkan pengaruh positif yaitu apabila disiplin

kerja yang diberikan Kantor pusat PDAM Kkota Surakarta semakin
meningkat maka mengakibatkan kinerja meningkat sebesar 0,522.

b). Uji t

Adapun perhitungan untuk menguji keberartian variabel independen (motivasi

kerja dan disiplin kerja ) secara individu terhadap variabel dependen (kinerja) adalah
sebagai berikut :

b. Uji t yang berkaitan dengan motivasi kerja (X;) terhadap kinerja ()
Langkah-langkah pengujian :

1)

2)
3)

4)

Komposisi hipotesis

Ho: B1 =0, berarti tidak ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja.
H1: B, =0, berarti ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja.
Level of significant = 0,05

Nilai t tabel =t a/2; (n-k-1)

=10,025;100-2-1

=1,98

Ho diterima apabila -tuaper < thitung <-tiabel

Ho ditolak apabila thitung > taber atau ~thitung < -tavel

Nilai t hitung
Dari hasil perhitungan komputer SPSS versi 12.00 dapat diperoleh thiwng Sebesar
6,885.



Daerah Di
diterima

-1,98 1,98 6,885

5) Kesimpulan
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thiung = 6,885 > twnel = 1,98, maka Ho
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja.
Uji t yang berkaitan dengan disiplin kerja (X3) terhadap kinerja ()
Langkah-langkah pengujian :
1) Komposisi hipotesis
Ho: B2=0, berarti tidak ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja.
H1:B,=0, berarti ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja.
2) Level of significant = 0,05
3) Nilai t tabel =t a/2; (n-k-1)
=10,025;100-2-1
=1,98
Ho diterima apabila -tiape < thitung <-tiabel
Ho ditolak apabila thitung > tiaber atau -thiwung < -tiabel
4) Nilai t hitung
Dari hasil perhitungan komputer SPSS versi 12.00 dapat diperoleh thiwng Sebesar
6,703.

Daerah Di
diterima

-1,98 1,98 6,703

5) Kesimpulan

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thiung = 6,703 > tiane = 1,98, maka Ho

ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja.
Uji F

Uji F untuk mengetahui apakah motivasi kerja dan disiplin kerja secara

bersama-sama mempunyai pengaruh yang berarti (signifikan) terhadap kinerja.
Langkah-langkah pengujian :
a. Komposisi hipotesis

Ho: B1=B2=B3=0, tidak ada pengaruh secara bersama-sama antara
variabel X; dan X, terhadap variabel Y.
Hi: Bi#P2#Ps=0, ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel X;

dan X,, terhadap variabel Y.
b. Level of signifikan = 0,05 = 5%
c. Nilai F tabel =F 0,05; (n-k-1)=0,05; (100-2-1)
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F0,05: 3,09
d. Mencari nilai Fhitung
R?/k
I:hitung = 2
@-R%)/(n—-k-1)
0,710/2
Fhitung =
(1-0,710)/(98)
Fhitung = 118,719 (hasil komputer SPSS versi 12.00)
Dimana :
R? = Koefisien determinasi
K = Banyaknya prediktor, yaitu X; dan X;
N = Banyaknya sampel

Daerah Di
diterima

3,09 118,719

e. Kesimpulan
Dengan didapatnya Fhiwng = 118,719 > Fuper = 3,09, maka Ho ditolak sehingga
secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan  motivasi kerja (X;) dan
disiplin kerja (X) terhadap kinerja.

d. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui berapa besar variasi Y
yang dapat dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
motivasi kerja (X;) dan disiplin kerja (X5), terhadap kinerja () secara bersama-sama.
Dari hasil perhitungan komputer program SPSS versi 12.00 diperoleh R? = 0,710, ini
dapat diartikan bahwa 71% perubahan/variasi Y (kinerja) dikarenakan oleh adanya
perubahan/variasi variabel X (motivasi kerja dan disiplin kerja) sedangkan 29%
sisanya dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak masuk dalam
model misalnya upah, lingkungan kerja, komunikasi dan sebagainya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Berdasarkan hasil Analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y =3,614 + 0,381X; + 0,522X,+ e
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja.

2. Berdasarkan hasil analisis Uji t dapat diperoleh hasil motivasi thiung Sebesar 6,885 dan
disiplin kerja sebesar 6,703 > tune = 1,98, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang
signifikan motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja. Ini berarti ada pengaruh
antara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja secara individu.
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3. Berdasarkan Uji F diperoleh Fpiwung Sebesar 118,719 dan Feper = 3,09, maka Ho ditolak
sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan  motivasi kerja (X;) dan
disiplin kerja (X) terhadap kinerja.

4. Koefisien determinasi diperoleh R> = 0,710, ini dapat diartikan bahwa 71%
perubahan/variasi Y (kinerja) dikarenakan oleh adanya perubahan/variasi variabel X
(motivasi kerja dan disiplin kerja) sedangkan 29% sisanya dikarenakan oleh adanya
perubahan variabel lain yang tidak masuk dalam model misalnya upah, lingkungan kerja,
komunikasi dan sebagainya.

Saran
Dari hasil kesimpulan dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Adanya pengaruh motivasi keryawan terhadap kinerja karyawan sehingga diharapkan
kepada perusahaan untuk meningkatkan gaji dan tunjangan , meningkatkan perhatian dan
memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi, serta bersikap adil kepada
setiap karyawan.

2. Adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga diharapkan kepada
perusahaan agar lebih tegas dalam memberikan sangsi kepada setiap karyawan.
Pemberian hukuman dapat berupa teguran baik secara lisan maupun tertulis, pemotongan
gaji, penurunan jabatan. Hingga pemecatan. Hukuman harus diberikan secara adil dan
sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan.

3. Bagi penelitian mendatang hendaknya instrument penelitian lebih diperdalam dan
dikembangkan lagi sehingga kemampuan pengukuran lebih baik dari yang sebelumnya.
Karena pada dasarnya masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kinerja seseorang.
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